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TINJAUAN TEORI

A. Pengertian Penjualan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan
1. Pengertian Penjualan
Aktivitas penjuaan merupakan pendapatan utama perusahaan
karena jika aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan
baik maka secara langsung dapat merugikan perusahaan. Dapat disebabkan
karena sasaran penjualan yang diharapkan tidak tercapai dan pendapatan
pun akan berkurang. Defeniss penjuadan sangat luas. Beberapa ahli
menyebutkan sebagai ilmu dan beberapa yang lain menyebut sebagai seni,
adapula yang memasukkan masalah etika dalam penjualan. Pada pokoknya
istilah menjual dapat diartikan sebagai berikut : menjual adalah ilmu dan
seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak
orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya.*
Pengertian penjualan menurut Henry Simamora menyatakan bahwa
penjualan adalah lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor
yang dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa®' Sedangkan
menurut Chairul Marom penjualan artinya penjualan barang dengan sebagai

usaha pokok perusahaan yang biasa dilakukan secara teratur.*

% Basu Swasta, Manajemen Pemasaran Modern, (Y ogyakarta: Liberty, 1999), hal. 5.

' Henry Simamora,Akuntans Basis Pengembangan Keputusan Bisnis, (Jakarta:
Kencana, 2000), hal. 24.

32 Chairul Marom, System Akuntansi Perusahaan Dagang, (Jakarta : PT. Prenhallindo,
2002), hal. 28.
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Menurut Winardi mengatakan bahwa penjualan merupakan sebuah
proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjual dipenuhi, melalui
antar pertukaran dan kepentingan.® Sedangkan menurut Preston dan Nelson
daam Winardi penjualan berarti berkumpulnya seorang pembeli dan
seorang penjual dengan tujuan melaksanakan tukar menukar barang-barang
dan jasajasa berdasarkan pertimbangan yang berharga seperti misalnya
pertimbangan uang.®*

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
penjualan adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli,
dimana penjual menawarkan suatu produk denga harapan pembeli dapat
menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga
jua yang telah disepakati.

Kegiatan penjualan dapat tercipta suatu proses penukaran barang
atau jasa antara penjual dan pembeli. Dalam perekonomian, seorang yang
menjual sesuatu akan mendapatkan imbalan beberapa uang. Dengan aat
penukaran berupa uang, orang akan lebih mudah memenuhi segala
keinginannya dan penjualan akan lebih mudah dilakukan.

. Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Penjualan

Aktifitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor tertentu yang
dapat meningkatkan aktifitas perusahaan, oleh karenaitu manager penjualan
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan. Faktor-

faktor yang mempengaruhi penjualan antaralain sebagai berikut:

¥ Winardi, llmu Dan Seni Menjual , (Bandung : Nova, 1998), hal. 30.
* Ibid, hal. 29.
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a. Kondisi dan Kemampuan Penjualan

Transaks jual-beli atau pemindahan hak milik secara komersil
atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu
penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. Disini
penjual harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil
mencapal sasaran penjualan yang diharapkan. Untuk maksud tersebut
penjual harus memahami beberapa masalah penting yang sangat
berkaitan dengan.
1. Jenisdan karakteristik barang yang ditawarkan
2. Harga produk
3. Syarat penjualan seperti: pembayaran, pengharataran, pelayanan,

sesudah penjualan, garansi dan sebagainya.*
b. Kondisi pasar

Pasar sebaga kelompok pembeli atau pihak yang sasaran dalam
penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. Adapun
faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah:
1. Jenis pasar
2. Kelompok pembeli atau segmen pasar
3. Dayabelinya
4. Frekuensi pembeli

5. Keinginan dan kebutuhan

** Basu Swasta, Op. Cit, hal. 406.
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c. Modal
Modal maksudnya akan lebih sulit bagi penjualan barangnya
apabila barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh calon pembeli,
atau apabila lokas pembeli jauh dari tempat penjualan. Dalam keadaan
seperti ini, penjual harus memperkenalkan dulu membawa barangnya
ketempat pembeli. Untuk melaksanakan maksud tersebut diperlukan
adanya sarana serta usaha, seperti: aat transfortasi, tempat peragaan baik
didalam perusahaan maupun diluar perusahaan, usaha promosi, dan
sebagainya. Semua ini hanya dapat dilakukan apabila penjualan mrmiliki
sgjumlah modal yang diperlukan untuk kegiatan tersebut.
d. Kondisi Organisasi Perusahaan
Perusahaan besar biasanya masalah penjualan ini ditangani oleh
bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang orang-orang
tertentu/ahli dibidang penjualan.
e. Faktor lain
Faktor-faktor ini, seperti: periklanan, peragaan, kampanye,
pemberian hadiah, sering mempengaruhi penjualan. Namun untuk
melaksanakannya, diperlukan sgjumlah dana yang tidak sedikit. Bagi
perusahaan yang bermodal kuat, kegiatan ini secara rutin dapat dilakukan.
Ada pengusaha yang berpegang pada suatu prinsip bahwa paling penting
membtuat barang yang baru. Bilamana prinsip tersebut dilaksanakan, maka
diharapkan pembeli akan kembali membeli lagi barang yang sama.

Namun, sebelum pembelian dilakukan, sering pembeli harus dirangsang
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daya tariknya, misalnya dengan memberikan bungkus yang menarik atau
dengan cara promosilainnya.

Perusashaan  mempunyai suatu  kegiatan penjualan adalah
kegiatan yang penting, karena dengan adanya kegiatan penjualan tersebut
maka akan terbentuk laba yang dapat menjamin kelangsungan hidup
perusahaan. Adapun tujuan umum penjualan yang dimiliki oleh
perusahaan yaitu sebagai berikut:

a. Mencapai volume penjualan tertentu

b. Mendapat |aba tertentu

C. Menunjang pertumbuhan perusahaan.®
B. Kegiatan Penjualan Ditinjau M enurut Pandangan Ekonomi |slam

Islam adalah agama yang memiliki gjaran komprehensif dan universal.
Komprehensif berarti syari’ah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan.
Baik ritual maupun sosial ekonomi (mu’amalah). Sedangkan universa
bermakna bahwa syari’at Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan
tempat sampal datangnya hari akhir. Kegiatan sosial ekonomi (bermu’amalah)
dalam Islam mempunyal cakupan yang sangat luas dan fleksibel.

System perekonomian Islam saat ini lebih dikenal dengan figh
mu’amalah. Figh mu’amalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah yang
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan kehidupan atau

urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi sosial kemasyarakatan.*’

*Ibid, hal. 404.
*” Rachmat Syafe’i, Figh Mu’amalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2004), hal. 15.
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Kegiatan penjualan atau perdagangan dalam pandangan Islam
merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam bidang
mu’amalah, yakni bidang yang berkenan dengan hubungan yang bersifat
horizontal dalam kehidupan manusia. Aspek ini mendapatkan penekanan
khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara langsung dengan
sektor ril. System ekonomi Islam tampaknya lebih mengutamakan sektor ril
dibanding dengan sektor moneter, dan transaksi penjualan atau jual beli
memastikan keterkaitan kedua sektor yang dimaksud.Namun tidak semua
praktek penjualan (perdagangan) boleh dilakukan. Perdagangan yang
dijalankan dengan cara yang tidak jujur, mengandung unsur penipuan, yang
karena itu ada pihak yang dirugikan dan praktek-praktek lain sgenisnya
merupakan hal-hal yang dilarang dalam Islam.®

Perspektif agama aktivitas penjualan atau perdagangan yang dilakukan
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh agama bernilai
ibadah. Denga perdagangan selain mendapatkan ketentuan-ketentuan material
guna memenuhi kebutuhan ekonomi seorang tersebut sekaligus dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Berusaha atau mencari rizki Allah merupakan perbuatan yang baik
dalam perdagangan Isam. Salah satu bentuk usaha itu adalah jual-beli,
berniaga atau berdagang. Dalam sejarah tercatat bahwa Nabi Muhammad pada
masa mudanya adal ah seorang pedagang yang menjualkan barang-barang milik

seorang pemilik barang yang kaya, yaitu Khadijah. Keberhasilan dan kejujuran

% Masyhuri, System Perdagangan Dalam Islam, (Jakarta : Pusat Penelitian Ekonomi-
LIPI, 2005), hal. 1.
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Nabi dibuktikan dengan ketertarikan sang pemilik modal hingga kemudian
menjadi istri Nabi.

Anjuran untuk melakukan kegiatan penjualan atau perdagangan
dijelaskan didalam Al-Qur’an sirat Al-Bagharah ayat 198 yang berbunyi
sebagal berikut:

B (e S 1438 of 204 el
Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil

perniagaan) dari Tuhanmu.
Keterangan Al-Qur’an surat Al-Bagharah ayat198 diatas dijelaskan

bahwa Allah SWT menyeru manusia untuk berusaha mencari rizki yang halal.
Salah satu cara memperolehrezki dari Allah SWT yaitu dengan melakukan
perdagangan atau berusaha.

Melakukan transaksi jual-beli boleh melakukan khiyar selama mereka
belum berpisah. Jika keduanya melakukan transaksi dengan benar dan jelas,
keduanya diberkahi dalam jual-beli mereka. Jika mereka menyembunyikan dan
berdusta, Allah SWT akan memusnahkan keberkahan jual-beli mereka. Karena
itu dalam dunia perdagangan, Islan mengajarkan agar para pihak bertindak
jujur. Kgjujuran dalam jual-beli ini menempatkan mereka yang melakukan
transaks pada tempat baik dan mulia dalam pandangan Allah, sebagaimana
disabdakan Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

( ) shagilll s aanall ga Gpa¥) (G sauall
Artinya: perdagangan yang jujur lagi terpercaya adalah bersama-sama para

Nabi, orang-orang yang benar dan syuhadah. (H. R. Tirmizi dan
Hakim).*

** Nashiruddin Al-Albani, Muhammad, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta : Pustaka
Azzam, 2007), Buku ke-2, hal.297
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Tempat yang terhormat bagi pedagang yang jujur disgaarkan dengan
para Nabi. Karena berdagang dengan jujur berarti menegakkan kebenaran dan
keadilan yang merupakan mis para Nabi. Disggarkan dengan orang-orang
salah, karena pedagang yang jujur merupakan bagian dari amal saleh,
sedangkan persamaan dengan para syuhadah, karena perdagangan adalah
berjuang membela kepentingan dan kehormatan diri dan keluarganya dengan
cara yang benar dan adil.

C. Pengertian Jual Beli Dalam Islam

Jual beli dalam bahasa Arab berasa dari kata ( 2= ) yang artinya
menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain).”® Kata
( &' ) dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya,
yaitu kata : yang berarti beli, dengan demikian kata ( & ) berarti kata jual
dan sekaligus berarti kata beli.** Menurut istilah jual beli disebut dengan bay*
yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain.**Jual beli dalam bahasa Indonesia berasal dari dua kata, yaitu jua dan
beli. Yang dimaksud dengan jual beli adalah berdagang, berniaga, menjual dan
membeli barang.Menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,
ba’i adalah jua beli antara benda dan benda, atau pertukaran antara benda

dengan uang. ®

“0 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), hal. 827.

* Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2003), Cet. ke-1, hal. 113.

! Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hal. 2.

3 Mardani, Figh Ekonomi Syariah :Figh Muamalah, (Jakarta : Kencana, 2012), hal. 101.
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Jual beli atau dalam bahasa Arab a-bai’ menurut etimologi adalah:

Artinya: “Tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lainnya™...**

Sayid sabiqg mengartikan jua beli (al-bai’) menurut bahasa adalah
sebagai berikut:

ALl lhe 4l olina gl
Artinya: “Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara
mutlak”.*

Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jua beli menurut bahasa
adalah tukar menukar apa sga, baik antara barang dengan barang, maupun
dengan uang atau uang dengan uang.*® Pengertian ini diambil dari firman
Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 16:

G 1508 Ly 26888 ) b sty ALl 1 il 5l iy

Artinya: “mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,Maka

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk’”.*’

Secara terminologi, terdapat beberapa definis jual beli yang
dikemukakan ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing

definisi adalah sama.

1. Menurut Ulama Hanafiyah mendefinisikan jua beli dengan:

* H.Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 173-174.
45 .
Ibid.
* Ibid, hal. 174.
* Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Revisi Terbaru), (Semarang:
CV. Asy Syifa’, 2000), hal. 7.
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g gl U S e Jedy JWlé a 4
Artinya: “Tukar menukar harta dengan harta menurut cara yang khusus,
harta mencakup zat (barang) atau uang”.*
. Menurut Ulama Malikiyah mendefenisikan jual beli adalah:
3lAxia Y 5 adlic ye o diaglasdic 5 b
Artinya: ““adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atau selain manfaat dan
bukan pula untuk menikmati kesenangan™.*°
Defenisi tersebut dapat dipahami bahwa jual beli adalah akad
mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu penjua dan
pembeli yang objeknya bukan manfaat yakni benda, dan bukan untuk
kenikmatan seksual.
. Menurut Ulama Hanabaliah mendefenisikan jual beli adalah:
a5 Ly e 2w U e Aalie Zadiey dalie dadie Adbia ) Jlay Jle Aalie
Artinya: “Tukar-menukar harta dengan harta, atau tukar-menukar manfaat
yang mubah dengan manfaat yang mubah untuk selamanya,
bukan riba dan bukan utang”.>
. Menurut Ulama Syafi’iyah mendefenisikan jual beli dengan:
550 dadie g cpe cSlasaliiny 3V ada i Jla Jle 4L e
Artinya: “Tukar-menukar harta dengan harta, dengan syarat yang akan
diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau

manfaat untuk waktu selamanya’.>

*® H. Ahmad Wardi Muslich, Op. cit, hal. 175.
49 .
Ibid.
**bid, hal. 176-177.
> H. Ahmad Wardi Muslich, Op. cit, hal. 176-177.
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Defenisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab tersebut dapat
diambil intisari dan kesimpulan bahwa:

a. Jua beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua
pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua
menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang.

b. Syafi’iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa objek jual beli bukan
hanya barang (benda), tetapi juga manfaat, dengan syarat tukar-menukar
berlaku selamanya bukan untuk sementara. Dengan demikian, ijarah (sewa-
menyewa) tidak termasuk jual beli karena manfaat digunakan untuk
sementara, yaitu selama waktu yang ditetapkan dalam perjanjian. Demikian
pulaijarah yang dilakukan timbal-balik (saling pinjam), tidak termasuk jual
beli, karena pemanfaatannya hanya berlaku sementara waktu.>?

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah aktifitas
dimana seorang penjual menyerahkan barangnya kepada pembeli setelah
keduanya bersepakat terhadap barang tersebut, kemudian pembeli
menyerahkan sgjumlah uang sebagai imbalan atas barang yang diterimanya,
yang mana penyerahannya dilakukan oleh kedua belah pihak dengan
didasarkan atas relasamarela.®®

D. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Alquran,

Sunnah dan ijma’ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya

*2bid, hal. 177-178.
%% Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Islam (Jakarta: Sinar
Grafika, 1999), hal. 39.
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mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’. Adapun dasar hukum jual
beli antaralain :
1. Dasar hukum dalam Al-Qur’an, diantaranya:

a. Surah Al-Bagarah (2) ayat 275 dan 282
AP P r N

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba’">*

1T ) 5 508 4508 158 ()5 Bugl8 Y5 S Hmd Wy AR5 13) 1330500
AN 1 LA R

Artinya: “..Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saks saling sulit menyulitkan. jika
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu”®.,

b. Surah An-Nisa(4) ayat 29
Rk al 5 e 8588 5588 o ) Oy oL 150 15 Y 1 giale (T G
s 5 38 S8 i &) Sl 15085 Y
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu,Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu"®.

2. Dasar hukum dari sunnah antaralain :
a. Hadist Aisyah RA

) A58 Ge o2 (s 48 Ge Ja DU BT e Colal &) ) 5L, 36 2
(sl

> Departemen AgamaRI, op.cit, hal. 98-99.
> 1bid, hal. 100-101.
* |bid, hal. 176.
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Artinya: “Dari Aisyah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“sesungguhnya hal terbaik yang dimakan oleh seseorang
adalah apa yang ia dapat dari hasil usahanya sendiri, dan
sungguh anaknya adalah hasil usahanya”.(H.R. lbnu
Majjah)”.

b. Hadist Jabir bin Abdullah

( ) -
Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, *““Rasulullah SAW
bersabda,”Allah akan merahmati seorang hamba yang
berlaku toleran dalam berdagang, atau toleran saat membeli,
dan toleran saat mengadili (menuntut haknya). (HR. At-Ta’liq
Ar-Raghib, Al Buyu’, Ar-Raudh An-Nadhar. Bukhari: Hadist
ini shohih)™.>®
c. Hadist Ibnu Mgjah
(ale gl ol 5) B 5 AT G LA L gladd talu g dile loa ) Jguy JE 1 JB 5 jen 0o
Artinya: “Penjual dan pembeli mempunyai hak untuk memilih, selama

mereka berdua belum terpisah atau memiliki. (HR. Ibnu

Majjah).*

Ayat-ayat Al-qur’an dan hadist-hadist yang dikemukakan di atas dapat
dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia. Ulama
telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia

tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang

" Nashiruddin Al-Albani, Muhammad, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta : Pustaka
Azzam, 2007), Buku ke-2, hal. 294

% Muhammad lbnu Ismail Abu Abdillah Bukhari Al Ja’afani, SahihBukhari, (Bairut:
Dar Ibnu Kasir, 1407-1997), Juz 2, hal. 319

% Nashiruddin Al-Albani, Muhammad, Op. Cit, hal.312
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lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang
dibutuhkannyaitu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.*
E. Rukun Dan Syarat Jual Beli
Rukun jual beli ada tiga yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang
berakad (penjual dan pembeli), dan ma’kud aaih (objek akad).
1. Akad (Ijab Qabul)

Akad ialah ikatan kata antara penjua dan pembeli.®* Sighat disebut
juga akad atau ijab dan kabul. ljab diambil dari kata aujaba artinya
meletakkan, pihak penjual yaitu pemberian hak milik, dan gabul yaitu
orang-orang yang menerima hak milik.?> Contoh ijab: “saya jual barang ini
sekian”, contoh gabul: “saya terima (beli) dengan harga sekian”.®®

Akad jual beli, penjua seldu menjadi yang ber-ijab dan pembeli
menjadi penerima baik diawalkan atau diakhirkan lafalnya ®*

Rasulullah SAW bersabda:

ol e ) L)
Artinya:“sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka™.®®

Syarat-syarat sah ijab gabul adalah:

® Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal.75.

® Hendi Suhendi , Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal.
70.

> Abdul Azis Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam,
(Jakarta: Amzah, 2010), hal. 29.

® sulaiman Rasid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994 ), hal. 29.

* Abdul Azis Muhammad Azzam, loc.cit.

® Muhammad Ibnu Hiban Ibnu Ahmad, Shahih Ibnu Hiban, (Bairut: Muasasah Al
Risalah, 1414-1993), juz 2, hal. 726.
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a. Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli diam sgja setelah penjual
menyatakan ijab dan sebaliknya.

b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antaraijab dan kabul.

c. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli sgja dalam benda-benda
tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama
Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid
yang beragama Islam. Sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin
memberi jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin.®® Allah
SWT berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 141 yaitu:

e Gl e i A1 0 o
Artinya: ““...dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang Yyang

beriman”.*

2. Agid atau orang yang berakad (penjual dan pembeli)

Orang yang berakad atauaqid maka langsung tertuju kepada penjual
dan pembeli karena keduanya mempunyai  andil dalam terjadinya
kepemilikan dengan harga dan syarat yang telah ditentukan.®® Para ulama
figh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jua beli itu harus
memenuhi syarat, Syarat-syarat pihak yang berakad yaitu:

a. Berakal. Jua beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan

orang gila hukumnyatidak sah.

* Hendi Suhendi, Op. cit, hal. 70.
®” Departemen AgamaRI, Op.cit, hal. 213.
*® Ahmad Wardi Muslich, Op.cit, hal. 86.
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b. Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Seseorang
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual
sekaligus pembeli. Misalnya, Rudy menjual sekaligus membeli
barangnya sendiri, makajual beli tidak sah.®®
Adadua bentuk akad, yaitu:

a. Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab gabul. ljab yaitu
kata-kata yang diucapkan terlebih dahulu.

b. Akad dengan perbuatan, dinamakan juga dengan mu’athah. Misalnya:
pembeli memberikan uang seharga Rp 10.000 kepada penjual,
kemudian mengambil barang yang senilai itu tanpa terucap kata-kata
dari kedua belah pihak.”

3. Ma’qud alaih (objek akad)
Objek akad jua beli tidak sah bilatidak terpenuhi dalam suatu akad
tujuan syarat atau benda yang menjadi objek akad, yaitu:

a. Suci barangnya

Suci barangnya artinya adalah barang yang diperjualbelikan
bukanlah barang yang dikategorikan barang najis atau barang yang
diharamkan, oleh syara’ barang yang diharamkan itu seperti minuman
keras dan kulit binatang babi atau anjing yang belum disamak.

b. Dapat dimanfaatkan

Dapat dimanfaatkan maksudnya adalah barang yang tidak

bermanfaat tidak sah untuk diperjua belikan. Menggunakan uang dari

% Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), Ed. 1,
Cet.1, hal. 71.
" Mardani, Ibid,hal.103.
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penjualan barang yang tidak bermanfaat berarti memakai harta orang lain
bengan cara yang batil dan Allah melarang hal ini dalam al-Qur’an yang
artinya: ”janganlah kamu memakan harta diantara kamu dengan cara
yang bathil”.
. Milik orang yang melakukan akad

Milik orang yang melakukan akad maksudnya adalah bahwa
orang yang melakukan transaks jual beli atas suatu barang adalah
pemilik sah dari barang tersebut atau orang yang telah mendapat izin dari
pemilik sah barang. Dengan demikian, jual beli barang oleh seseorang
yang bukan pemilik sah atau berhak berdasarkan kuasa si pemilik sah,
dipandang sebagai jual beli yang batal.
. Dapat diserahkan

Dapat diserahkan maksudnya adalah bahwa barang yang
ditransaksikan dapat diserahkan pada waktu akad terjadi, tetapi hal ini
tidak berarti harus diserahkan seketika. Maksudnya adalah pada saat
yang telah ditentukan objek akad dapat diserahkan karena memang
benar-benar ada di bawah kekuasaan pihak yang bersangkutan.
. Dapat diketahui barangnya

Dapat diketahui barangnya maksudnya keberadaan barang
diketahui oleh penjual dan pembeli, yaitu mengenai bentuk, takaran, sifat
dan kualitas barang. Apabila dalam suatu transaksi keadaan barang dan
jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli tersebut tidak

sah karena perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan (gharar). Hal
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ini sangat perlu untuk menghindari timbulnya peristiwa hukum lain
setelah terjadi perikatan. Misalnya dari akad yang terjadi kemungkinan
timbul kerugian di pihak pembeli atau adanya cacat yang tersembunyi
dari barang yang dibelinya.
f. Barang yang ditransaksikan ada di tangan
Barang yang ditransaksikan ada di tangan maksudnya bahwa
objek akad harus telah wujud pada waktu akad diadakan penjualan atas
barang yang tidak berada dalam penguasaan penjual adalah dilarang,
karena ada kemungkinan kualitas barang sudah rusak atau tidak dapat
diserahkan sebagaimana perjanjian.”
F. Macam-Macam Jual Bédli
Jual beli dapat dilihat dari beberapa sudut. Dilihat dari sudut kacamata
hukum jual beli terbagi menjadi dua macam, jual beli yang dilarang dan batal
menurut hukum, dan jual beli yang dilarang oleh agama tetapi sah hukumnya,
tetapi orang yang mel akukannya mendapat dosa.
1. Jual beli dilihat dari sudut hukum
a. Jua beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut :
1. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya, jual
beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada atau belum pasti

dan tidak tampak.

"' Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar
Grafika, 1999), hal. 37-40.
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2. Jua beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dan betina, agar dapat memperoleh keturunan. Jua beli ini
haram hukumnya karena Rasulullah SAW bersabda:

dadll cave (e alusagle il o dil J sy (565 JB (m) oo Gl 00

( )

Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a berkata: Rasulullah SAW telah
melarang menjual mani binatang.(H.R. Ibnu Majjah).”

3. Barang yang diharamkan dan dihukumkan ngjis oleh agama seperti
anjing, babi, berhaa, bangkai dan khamar.

4. Jua beli dengan Mulammassah, yaitu jua beli dengan cara sentuh
menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehela kain dengan
tangannya diwaktu malam atau siang hari, maka orang yang
menyentuh berarti telah membeli kain tersebut, hal ini dilarang karena
mengandung tipuan dan memungkinkan akan menimbulkan kerugian
bagi salah satu pihak.

5. Jual beli dengan Muhagalah, mempunya arti tanah, sawah dan kebun,
maksud muhagalah di sini adaah menjua tanaman-tanaman yang
masih di ladang atau di sawah, hal ini dilarang agama, sebab ada
persangkaan riba di dalamnya.

6. Jual beli Mukhadharah, yaitu menjua buah-buahan yang belum

pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau,

2 Muhammad Ibnu Ismail Abu Abdillah Bukhari Al Ja’afani, Sahih Bukhari, (Bairut:
Dar Ibnu Kasir, 1407-1997), Juz 2, hal. 779.
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mangga yang masih kecil-kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang
karena barang tersebut masih samar.

Jual beli dengan  munabadzah, yaitu jual beli secara lempar
melempar, seperti seseorang berkata, “lemparlah kepadaku apa yang
ada padamu,nanti kulempar pula kepadamu apa yang ada
padaku”.Setelah terjadi lempar melempar, terjadilah jua beli. Hal ini
dilarang karena mengandung tipuan dan tidak adaijab gabul.

Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan
buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi
basah. Sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan

pemilik kering.

b. Jual beli yang dilarang oleh agama dan sah hukumnya, tetapi orang yang

mel akukannya mendapat dosa

1.

Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk
membeli benda-bendanya dengan harga semurah-murahnya, sebelum
mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga setinggi-
tingginya.

Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain.

Jual beli dengan Najasy, ialah orang menambahkan atau melebihkan
harga temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar
orang mau membeli barang kawannya.

Menjual diatas penjualan orang lain.”

” Hendi Suhendi, Op.cit, hal. 78-83.
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2. Jua beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat macam
yaitu:
a. Jual beli salam (pesanan)

Jual beli salam adalah jual beli pesanan, yakni jual beli dengan cara
menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya diantar
bel akangan.

b. Jual beli mugayyadhah (barter)

Jual beli mugayyadhah adalah jual beli dengan cara menukar barang

dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.
c. Jual beli mutlaq

Jual beli mutlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah

disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang.
d. Jual beli alat penukar dengan alat tukar

Jual beli alat penukar dengan alat tukar adalah jual beli barang yang
biasa dipaka sebagal aat penukar dengan aat penukar lainnya, seperti
uang perak dengan uang emas.™

3. Berdasarkan segi harga, jual beli dibagi menjadi empat bagian, yaitu:
a. Al-murabbahah (jual beli yang menguntungkan)
b. At-tauliyah ( jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu jual beli dengan
menjual harga aslinya)

c. Al-khasarah (jua beli rugi)

" Rachmat Syafe’i, Figh Muamalat, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 101.
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d. Al-musawah (yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi kedua
orang yang akad saling meridhai, jual beli seperti inilah yang
berkembang sekarang).”

4. Jua beli dilihat dari segi benda yang dijadikan objek

a. Jua beli dilihat dari segi benda yang dijadikan objek dapat dibagi tiga
seperti yang dikemukakan Imam Tagiyuddin bahwa jual beli dibagi
menjadi tiga bentuk, yaitu:

ML A 1e (e qs Ao A Cignge s nsd 38 L Cue au A5 g

Artinya: “ jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli yang bendanya

kelihatan, 2) jual beli benda yang disebutkan sifat-sifatnya
dalam janji,3) dan jual beli yang bendanya tidak ada.”

Lebih jelasnya maksud Imam Tagiyuddin adalah sebagai berikut:

1. Jual beli yang bendanya kelihatan ialah pada waktu melakukan akad
jua beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan mata
penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan
boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar.

2. Jua beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jua
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah
untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga

tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-

" 1bid, hal. 101-102.
’® Hendi Suhendi, Op.cit, hal. 75.
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barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga
yang ditetapkan ketika akad.”’

3. Jua beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat adalah jual beli yang
dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih
gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian
atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah
satu pihak.”

5. Jua beli dilihat dari segi pelaku akad (subjek)
Jual beli ini terbagi tiga bagian, yaitu:
a. Akad jua beli dengan lisan
Akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu
diganti dengan isyarat karena isyarat pembawaan alami dalam
menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
pernyataan.”
b. Akad jua beli dengan perbuatan
Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal
dengan istilahmu’athahyaitu mengambil dan memberikan barang tanpa
ijab gabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah tertulis label
harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang

pembayarannya kepada penjual.

" Ibid, hal. 76.

® Muhammad Syafe’i Antonio,Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), hal. 76.

”® Hendi Suhendi, Op.cit, hal. 77.



42

Menurut sebagian Syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab
gabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti
Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari
dengan cara demikian,yakni tanpaijab gabul terlebih dahulu.

c. Akad jua beli dengan perantara.
G. Etika Jual Bdli

Istilah etika berasal dari kata Yunani, yaitu ethos yang memiliki
pengertian adat istiadat (kebiasaan), perasaan bathin kecenderungan hati untuk
melakukan perbuatan.®Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral
(moral consciousness) yang memuat keyakinan benar atau tidak sesuatu.®*
Maka singkatnya bahwa pokok permasalahan etika adalah segala perbuatan
yang timbul dari orang yang melakukan dengan ikhtiar dan sengagja, dan ia
mengetahui waktu melakukannya apa yang ia perbuat.®

Etika ISam adalah doktrin etis yang berdasarkan garan-gjaran Islam
yang terdapat di dalam Al-qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW, di
dalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat terpuji (mahmudah). Yaitu
merupakan sifat yang sebenarnya itu pula yang mesti diterapkan oleh para
pengusaha produsen maupun konsumen atau baik penjual maupun pembeli.

Berhubungan dengan jual beli yaitu etika, perilaku atau tingkah laku

dari pedagang maupun pembeli itu sendiri. Kode etik dagang menurut Islam

8 zahruddin, Hasanuddin Sinaga, PengantarSudiAkhlak, (Jakarta: PT Rgja Grafindo
Persada, 2004), hal. 43.

! Faizal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2006), Ed.1, Cet.1, hal. 5.

8 Ahmadamin, ETIKA (IlmuAkhlak), alih bahasa K.H. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), Cet.8, hal. 5.
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adalah peraturan-peraturan Islam yang berurusan dengan jual beli dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan perdagangan, yang memiliki tolak ukur dari
akal pikiran manusia itu sendiri. Misalnya: haramnya memperdagangkan babi.
Ukuran baik atau buruknya suatu tindakan dalam aktivitas perdagangan,
misalnya: buruknya menyembunyikan cacat barang untuk melariskan dagangan
dan baiknya berlaku longgar sertamurah hati dalam jual beli.®

Bermuamalah kemudian secara mikro mengatur tentang perpindahan
kepemilikian yang disebut dengan jua beli. Seorang pengusaha muslim tidak
akan mencekik konsumen dengan mengambil laba sebanyak-banyaknya.
Demikian pula semestinya seorang yang memiliki kemampuan untuk membeli
suatu barang tentu tidak harus menawarnya sampai hilang batas rasionalitas
akan keuntungan yang dapat diraup oleh pedagang.®*

Etika dalam berbisnis seperti yang telah diteladani Rasulullah yaitu
Nabi Muhammad saw. Sewaktu muda ia berbisnis dengan memperhatikan
kegujuran, kepercayaan dan ketulusan serta keramah-tamahan. Kemudian
mengikutinya dengan penerapan prinsip bisnis dengan nilaisiddigh, amanah,
tabligh, dan fathanah, serta nilai moral dan keadilan.®

Islam adalah agama yang sangat sempurna yang mengatur segal a aspek
kehidupan, seseorang berdagang mencari keuntungan yang sebesar-besarnya.

Akan tetapi dalam pandangan ekonomi Islam, bukan sekedar mencari

¥ Hamzah Ya’qub, Figh Muamalah Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV.
Diponegoro,1992), hal. 17.

8 Y usuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gemalnsani, 1997), hal.
36.

% Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam,(Yogyakarta: Dana
Bakti Wakaf, 1993), hal. 288.
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keuntungan melainkan keberkahan. Keberkahan usaha adalah kemantapan dari
usaha tersebut dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhai oleh
Allah SWT.%
Isam mengagjarkan prinsip-prinsip moral sebagai etika (sikap) yang
mencerminkan akhlak seseorang pedagang adalah sebagai berikut:
1. Larangan memperdagangkan barang-barang haram
2. Bersikap benar, jujur, amanah dan tidak curang
3. Sikap adil dan haramnya bunga (riba)
4. Menerapkan kasih sayang dan larangan terhadap monopoli
5. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat
6. Jangan menyembunyikan cacat barang

7. Longgar dan bermurah hati.®’

% Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filasafat Moral, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), Cet. Kel, hal. 202.
¥ Ibid, hal. 202-203.



